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1.1. Latar Belakang

Pengomposan atau komposting adalah salah satu alternatif penanganan
limbah-limbah padat organik, baik yang berupa limbah agroindustri, sampah kota,
maupun limbah dari peternakan. Pengomposan adalah proses penguraian bahan-
bahan organik secara biologis oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan
organik sebagai sumber energi (Dewi dan Treesnowati, 2012). Pengomposan
banyak diterapkan di berbagai tempat karena mudah dilakukan baik secara manual
maupun mekanis. Potensi yang sangat menunjang dalam proses pengolahan
limbah yang ramah lingkungan adalah dengan melakukan pengolahan limbah
kotoran ternak dan limbah tanaman yang akan diolah menjadi pupuk organik
(Andriani, et al., 2017).

Di Provinsi Jambi pengembangan komposting sudah menyebar ke seluruh
wilayah pedesaan, salah satunya yaitu di Desa Dataran Kempas Kecamatan
Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Tanjabbar). Pengembangan
komposting dilakukan oleh kelompok tani untuk dimanfaatkan perkebunan kelapa
sawit dan hutan konsensi, sehingga diharapkan dapat menjadi produk unggulan
pada kawasan pedesaan (Prukades). Salah satu kelompok tani yang telah berhasil
mengembangkan kompos yaitu kelompok tani Karya Trans Mandiri (KTM).

Kelompok tani Karya Trans Mandiri (KTM) juga berhasil membuat
lapangan pekerjaan baru dengan mengembangkan inovasi dan berhasil
mengurangi angka pengangguran di Desa Dataran Kempas. Dengan demikian,
Desa Dataran Kempas lebih dikenal sebagai Desa kompos dan menjadi tempat
pembelajaran dan dikunjungi banyak pihak. Model produksi kompos integrasi
peternakan sapi dan perkebunan kelapa sawit sudah berhasil dilakukan oleh
kelompok tani Karya Trans Mandiri. Oleh karena itu, alur rantai pasok kompos
kelompok tani Karya Trans Mandiri (KTM) perlu untuk di ketahui. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui alur rantai pasok kompos adalah

dengan membuat aliran rantai pasok.



Manajemen Rantai Pasok atau disebut Supply Chain Management
merupakan pengelolaan rantai siklus yang lengkap dimulai dari bahan mentah dari
para supplier, ke kegiatan operasional di perusahaan, berlanjut ke distribusi
sampai kepada konsumen (Poerwanto, 2012). Dalam industri manufakturing,
kegiatan utama mengelolah berbagai bahan mentah dan bahan-bahan rantai pasok
yang telah dikumpulkan untuk dilanjutkan pengelolaan menjadi produk jadi,
kemudian didistribusikan dan dipasarkan sampai pelanggan akhir dengan
memperhatikan beberapa komponen yang meliputi biaya, kualitas, ketersediaan,
pelayanan purna jual, dan faktor reputasi. Rantai pasok melibatkan supplier,
manufacturer, dan retailer yang saling bersinergis dan bekerja sama satu sama lain
secara langsung maupun tidak langsung.

Pentingnya pencapaian manajemen rantai pasokan yang efektif
memerlukan kebijakan strategis untuk mencapai tujuan manajemen rantai pasokan
yang efisien tetapi pada kenyataannya ditemukan banyak hambatan-hambatan
dalam manajemen rantai pasokan. Salah satunya, yaitu bahan baku yang tidak
selalu tersedia untuk pembuatan kompos. Sehingga Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pola aliran manajemen rantai pasok pupuk kompos dan
menghitung nilai tambah limbah padat ternak usaha pupuk kompos pada
kelompok tani Karya Trans Mandiri di Desa Dataran Kempas Provinsi Jambi.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
Manajemen Rantai Pasok pada Usaha Pupuk Kompos Kelompok Tani Karya
Trans Mandiri di Desa Dataran Kempas Provinsi Jambi.

1.2. Tujuan

Untuk mengetahui pola aliran manajemen rantai pasok pupuk kompos
pada kelompok tani Karya Trans Mandiri di Desa Dataran Kempas Provinsi
Jambi. Serta menghitung nilai tambah limbah padat ternak usaha pupuk kompos

pada Kelompok tani Karya Trans Mandiri di Dataran Kempas Provinsi Jambi.



1.3. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pengetahuan bagi
kelompok tani Karya Trans Mandiri sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan untuk perkembangan produksi pupuk kompos di Desa

Dataran Kempas Kecamatan Tebing Tinggi.



